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MOTTO 

Seorang filsuf asal Prancis Descartes berkata  

“aku berfikir maka aku ada”1 

Oleh Karena itu “Skripsi akan selesai ketika kita mau berfikir dan mau 

bertindak untuk mengaktualisasikan pemikiran kita dalam bentuk 

tulisan. Karena skripsi sesuatu yang konkrit bukan abstrak”  

Sofwan_ 

                                                             
1 Ali Maksum, PENGANTAR FILSAFAT Dari Masa Klasik Hingga 

Postmodernisme, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 127 
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ABSTRAKSI 

Sofwan Jamil ANALISIS BUKU ILMU NAHWU PRAKTIS SISTEM 40 
JAM KARYA KH. ACENG ZAKARIA (Tinjauan Materi, Penyajian, Kebahasaan 
dan Kegrafikan) Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah indikator penilaian buku 
teks yang ditawarkan oleh BSNP atau Kementrian Agama yang tertuang dalam 
permenag RI no. 02 tahun 2008 sudah tercapai atau belum, baik dalam aspek 
penilaian materi, aspek penilaian penyajian, aspek penilaian kebahasaan, aspek 
penilaian kegrafikan. 

Objek dalam penelitian ini adalah Buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem 40 
Jam Karya KH. Aceng Zakaria yang diterbitkan pada tahun 2004 oleh penerbit 
IBN Azka Press. Dengan cara menelaah, menganalisis yang kemudian menilai 
keseluruhan buku. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Library Reseach dan bersifat analisis 
deskriptif. Pemerolehan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
menelusuri dan mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku, jurnal, kitab, 
artikel, dan tulisan-tulisan lainnya yang dinilai memiliki hubungan (Relevan) dan 
mendukung pemecahan masalah serta pencapaian kebenaran dalam kesempurnaan 
skripsi ini. 

Pengumpulam data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
diantaranya adalah: (a) wawancara dengan penulis buku, (b) studi pustaka atau 
pengamatan terhadap buku yang sedang diteliti baik yang bersifat primer maupun 
sekunder. Sedangkan untuk memperkuat data yang akan dikumpulkan peneliti 
juga menggunakan beberapa instrument diantaranya: menggunakan tabel yang 
berisi tentang butir, deskripsi dari butir apakah memenuhi indikator atau tidak, 
selanjutnya terdapat kolom keterangan yang terdiri dari baik dan perlu perbaikan. 
Penelitian ini juga menggunakan analisis non statistik yaitu berupa evaluasi 
terlebih dahulu, kemudian dilakukan pengklasipikasian dari aspek materi, aspek 
penyajian, aspek kebahasaan, aspek kegrafikan yang kemudian dilakukan 
penilaian terhadap keempat aspek tersebut dengan pendekatan kualitatif. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan kemudian dapat diambil 
kesimpulan, bahwa buku yang ditulis oleh KH. Aceng Zakaria secara umum baik 
dan sudah memenuhi standar mutu buku. Akan tetapi dari beberapa hal dalam 
buku tersebut masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki, diantaranya dari segi 
materi tidak adanya acuan pustaka, tidak ada ilustrasi atau gambar pendukung 
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Dari segi penyajian tidak 
dituliskannya target realisitis dari apa yang akan dipelajari secara tertulis pada 
setiap awal materi baru, tidak dituliskannya kata “Pendahuluan” pada judul bab 
dan tidak ada bagian penyudah. Kemudian dari segi Kebahasaan kurang 
merangsang siswa untuk berfikir kritis dan masih terdapat penulisan yang tidak 
sesuai dengan EYD. Serta perlu  konsistensi pada penulisan transliterasi huruf 
vokal rangkap (Vokal panjang) Arab-latin.. Serta dari segi kegrafikan tidak ada 
ilustrasi atau gambar untuk membantu siswa dalam memahami materi yang ada. 
 
Key word: Analisis, indikator, penilaian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf ArabHuruf ArabHuruf ArabHuruf Arab    NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    NamaNamaNamaNama    

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B Be ب

  Ta  T Te ت

 s}a s} Es (dengan titik di atas) ث

 Jim  J Je ج

 h}a  h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Ŝal ś Zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra  R Er ر

 Zai  Z Zet ز

 Sin  S Es س
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 Syin  Sy Es dan ye ش

 s}ad s} Es (dengan titik di bawah) ص

 d} d} De (dengan titik di bawah) ض

 t}a T Te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ....’.... Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim  M Em م

 Nun  N En ن

 Wau  W We و

� Ha  H Ha 

 Hamzah  ..’.. Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي
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B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 َ Fath}ah  A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ d}ammah U U 

 

Contoh: 

#َ$َ%َ : fa’ala 

 Ŝukira : ذُآَِ&

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

َ  يْ Fath}ah dan ya Ai a dan i 

َ  وْ Fath}ah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa : آَْ+َ*

 haula : هَْ,لَ
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3. Maddah  

Harkat dan Harkat dan Harkat dan Harkat dan 

hurufhurufhurufhuruf    

Nama Nama Nama Nama     Huruf dan Huruf dan Huruf dan Huruf dan 

TandaTandaTandaTanda    

Nama Nama Nama Nama     

َ  اَ  ي Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

ِ  ي Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 

ُ  و d}ammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla : 01َلَ

 ramā : ر23ََ

#َ+ْ1ِ : qi>la 

 yaqūlū : 4ُ5َْ,لُ

4. Ta Marbut}ah 

a. Ta Marbut}ah Hidup 

Ta marbut}ah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

d}ammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

 madrasatun : 3َْ:ر8ٌ9ََ

b. Ta Marbut}ah Mati 

Ta marbut}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 
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Contoh: 

 rih}lah : رِْ>َ;8ْ

c. Ta Marbut}ah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuḥah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fāl : رَوَْ@8ُ اَ?ْ<َ=0لْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda (ّ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua huruf 

yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

0BَCDَر : rabbanā 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

EُFْCGHا : asy-syams 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

&ُFَ4َHَْا : al-qamaru 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 
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 umirtu : أ3ُِْ&تُ

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 JُKُLْMَ : ta’khuŜūnaوْنَ

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

 NْOَ : syai’unءٌ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 Fa aufū al-kaila wa al-mi>zāna - :  َ%0َوْفُ اRَHْْ+َ# وَاQَ+ْFِHْانَ

- Fa auful-kaila wal- mi>zāna 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

Wa mā Muh}ammadun ill : وCFSَ3ُ 03ٌََ: اِ?C ر9َُ,لٌ ā rasūlun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan anugerah Tuhan yang diberikan kepada manusia 

selaku makhluk-Nya, berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi baik antar sesama manusia, alam bahkan dengan Tuhan-Nya 

sendiri. Karena Tuhan sendiri pun menampakan diri pada manusia bukan 

melalui Zat-Nya, tetapi lewat bahasa-Nya, yaitu bahasa alam dan kitab suci 

(ayat kauniyah dan wahyu)1. Sehingga dalam hal ini bahasa memiliki 

kedudukan yang sangat urgen bagi  keberlansungan hidup manusia dimanapun 

dia berada.  

Maka dari itu bahasa menjadi salah satu aspek yang tidak dapat 

dipisahkan dengan kehidupan manusia. Sebab bahasa akan tetap dipakai 

sebagai alat pembentuk pikiran dan perasaan, keinginan dan perbuatan2. 

Karena manusia tidak akan mampu memberitahukan setiap apa yang 

diinginkan, dipikirkan dan dirasakan kepada orang lain tanpa menggunakan 

perantara bahasa. 

Pada prinsipnya bahasa terbagi pada dua bagian, yaitu bahasa ibu dan 

bahasa gujaran. Bahasa ibu merupakan bahasa asli yang mendapatkannya tidak 

lewat suatu mekanisme pembelajaran akan tetapi lewat kebiasaan komunikasi 

                                                             
1  A. Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna dan Tanda, 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), hlm. 21 
2 Muahammad Husni, Pengantar Logika, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), hlm. 
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suatu masyarakat dalam lingkungannya sendiri. Berbeda halnya dengan bahasa 

gujaran yang merupakan bahasa kedua setelah bahasa ibu atau bisa disebut 

sebagai bahasa asing yang mendapatkannya melalui suatu mekanisme 

pembelajaran baik formal atau non formal. 

Dalam hal ini bahasa Arab yang merupakan bahasa yang cukup tua di 

dunia mulai masuk ke nusantara dan merambah di bumi pertiwi ini tentu 

bersamaan dengan masuknya agama Islam di wilayah tersebut melalui bidang 

perekonomian. Pada saat  itu para pedagang dari Gujarat memperkenalkan 

ajaran Islam dan pada saat itu pula bahasa Arab disosialisasikan dan diajarkan 

kendatipun baru sebagai bahasa ibadah. Dengan kata lain bahasa Arab di 

wilayah Indonesia merupakan bahasa gujaran yang berarti  bahasa kedua bagi 

para penduduk asli Indonesia setelah bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu atau 

bahasa pertama yang dipakai untuk berkomunikasi antar warga negaranya. 

Kedudukan bahasa Arab sebagai bahasa asing, tentu mempelajarinya pun 

tidak semudah bahasa asli. Perlu sebuah proses panjang untuk mempelajarinya 

sampai kemudian seseorang itu mampu menguasainya. Sebagaimana yang 

disampaikan Wa Muna (2011: 37) bahwa belajar bahasa asing tentunya 

membutuhkan proses, sebagaimana bayi yang baru lahir dan tentunya dalam 

proses ini membutuhkan waktu yang lama dan bertahap3. 

Walaupun banyak kesulitan dan butuh waktu panjang untuk 

menguasainya, belajar bahasa Arab harus tetap dilakukan karena hal tersebut 

merupakan suatu kewajiban sekaligus salah satu bentuk  ibadah seorang 

                                                             
3 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

Teras, 2011), hlm. 37 
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makhluk terhadap Sang Khalik. Apalagi sebagai umat Islam yang pedoman 

hidupnya ditulis dengan tulisan Arab yakni Al-Quran dan As-sunnah. 

Untuk itu sebagai umat Islam menjadi suatu kewajiban untuk terus 

berusaha mempelajari,  mendalami, dan memahami. Sebagaimana sahabat 

Umar bin Khattab RA. pernah mengatakan: “taallamul lughatal Arabiyah 

fainnaha min diinikum” (Pelajarilah bahasa Arab karena dia adalah bagian dari 

dien kalian)4. 

Jika ditarik pada wilayah pendidikan formal di Indonesia saat ini bahasa 

Arab mulai dianggap penting dengan menjadikannya sebagai salah satu mata 

pelajaran di sekolah-sekolah baik sekolah-sekolah yang berada dibawah 

naungan Departemen Agama, Departemen Pendidikan Nasional dari mulai 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI)/ sederajat, Madrasah Tsanawiyyah (MTs)/ 

sederajat, Madrasah Aliyah (MA)/ sederajat, Pondok Pesantren dan sekolah-

sekolah dibawah naungan organisasi Islam lainnya.  

Maka dari itu, melihat betapa pentingnya bahasa Arab dalam dunia 

pendidikan di Indonesia, maka bahasa Arab perlu mendapatkan perhatian 

khusus untuk terus dikaji dan dikembangkan baik oleh individu atau lembaga-

lembaga formal atau non-formal. 

Adapun jika melihat pada tujuan daripada pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia, sesuai dengan Peraturan Menteri Agama sebagai berikut: 

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan 
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan 

                                                             
4 M. Tantowi, Urgensi Bahasa Arab pada Diklat Tehnis Kependidikan dibalai 

Pendidikan dan Latihan Keagamaan Kota Palembang, (Palembang: WidyaIswara BDK 
Palembang), hlm. 5, t.t. 
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serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab, baik reseftif maupun 
produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami 
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu 
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan 
maupun secara tertulis. Kemampuan bahasa Arab serta sikap positif terhadap 
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber 
ajaran Islam yaitu Al-Quran dan Al-hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab 
yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.5 
 

Sehingga untuk mencapai tujuan yang dijelaskan diatas, maka disusunlah 

buku pelajaran sebagai media visual atau sumber rujukan utama dalam 

pembelajaran yang hal tersebut berfungsi untuk memudahkan guru dalam 

mengajar dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi bahasa Arab 

yang disampaikan oleh guru. 

Dalam penyususnan buku pelajaran yang baik, ditentukan beberapa 

faktor, yaitu taraf kesulitan bahan pelajaran, bahan yang mudah didahulukan 

dari yang kompleks, dari lingkungan yang terdekat, apersepsi pelajaran yang 

baru lebih mudah dipahami bila berdasarkan pengetahuan atau pengalaman 

sehingga ada kontinuitas bahan pelajaran, sesuai dengan usia kemampuan 

peserta didik, dan beserta minat perserta didik.6 

Akan tetapi problematika kembali muncul ketika materi yang disajikan 

dalam sebagian buku pelajaran sangat kurang menunjang pesrta didik untuk  

menguasai bahasa Arab sesuai dengan tujuan yang ada. Baik dari sajian materi 

yang kurang sistematis, bahasa yang digunakan terlalu sulit untuk difahami 

oleh siswa pemula yang notabannya berbudaya Indonesia, dan lain sebagainya. 

                                                             
5 KTSP, SKL-SK-KD MTs Mata Pelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Cv. Azzahra, tt),  

hlm. 3 

6 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, edisi II, 2009), hlm. 244-
246 
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Maka kenyataan saat ini, walaupun mata pelajaran bahasa Arab pada wilayah 

formal (khususnya) mulai dijadikan sebuah mata pelajaran yang dipelajari 

disetiap sekolah formal atau non-formal, tidak semua peserta didik tertarik 

untuk mempelajarinya bahkan tidak sedikit diantara mereka yang anti-pati 

terhadap mata pelajaran bahasa Arab tersebut. Padahal sebagai bangsa yang 

mayoritas pemeluk agama Islam menguasai bahasa Arab menjadi sangat urgen 

untuk memahami isi kandungan Al-Quran dan As-sunnah sebagai pedoman 

hidupnya. 

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk menganalisis lebih dalam 

buku ILMU NAHWU PRAKTIS SISTEM BELAJAR 40 JAM dan 

memberikan penilaian terhadap buku tersebut dari segi kelayakan isi atau 

materi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan kelayak kegrafikan. 

Karena empat unsur tersebut menjadi standar mutu sebuah buku yang 

berkualitas. Sebagaimana menurut BSNP (2007), buku teks yang berkualitas 

wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Apakah aspek materi dalam buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 

40 Jam sesuai dengan standar mutu buku? 

2. Apakah aspek penyajian dalam buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem 

Belajar 40 Jam sesuai dengan standar mutu buku? 
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3. Apakah aspek kebahasaan dalam buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem 

Belajar 40 Jam sesuai dengan standar mutu buku? 

4. Apakah aspek kegrafikan dalam buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem 

Belajar 40 Jam sesuai dengan standar mutu buku? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Searah dengan rumusan masalah diatas tujuan umum penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana mengetahui buku yang baik dan 

berkualitas yang sesuai dengan standar mutu buku. Adapun secara khusus 

penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah 

seperti yang telah dirumuskan diatas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana aspek materi yang terkandung dalam 

buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana aspek kebahasaan dalam buku Ilmu 

Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam. 

3. Untuk mengetahui bagaimana aspek penyajian dalam buku Ilmu 

Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam. 

4. Untuk mengetahui bagaimana aspek kegrafikan dalam buku Ilmu 

Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam. 

2. Kegunaan  

a. Teoritis 

Diharapkan berguna untuk menambah khazanah keilmuan serta 

wawasan yang lebih mendalam tentang hakikat dan fungsi buku dalam 
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pendidikan serta mengetahui bagaimana menyusun buku yang baik dan 

bagaimana mengetahui kualitas sebuah buku ajar yang sesuai dengan 

standar buku dan tujuan daripada pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. 

b. Praktis 

Diharapkan berguna sebagai tambahan informasi tertulis bagi: 

1. DIKNAS dan DEPAG agar selalu mengevaluasi setiap buku 

ajar bahasa Arab dengan mengacu pada tujuan yang tertulis 

dalam kurikulum 

2. Para penulis agar dalam penulisan atau penyusunan buku 

tidak melupakan dan selalu memperhatikan aspek-aspek 

penting dalam penyusunan buku dengan mengacu pada 

standarisasi mutu buku 

3. Sekolah atau Guru agar cerdas dalam memilih buku ajar yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran itu sendiri serta relevan 

dengan kemampuan intelektualitas siswanya. 
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D. Kajian Pustaka 

a. Skripsi yang disusun oleh saudari Wasi’aturrohmah dengan judul 

“Kontinuitas Bahasa Arab di Tingkat MTs dan MA: Telaah Materi 

Qowaid Buku Pelajaran Bahasa Arab Karya Dr. D. Hidayat”, 2008 

Skripsi ini menjelaskan tentang kesesuaian konsep penyususan materi 

qowaid dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum Berbasis 

Kompetensi tahu 2004 di tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 

Aliyah. 

b. Skripsi yang disusun oleh Saudara Syaiiful Millah dengan judul “Analisis 

Buku Bahasa Arab untuk Mts Kelas IX Karya Dr. D. Hidayat” 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang bagaimana cara penyusunan buku 

pelajaran, mengevaluasi ketidaksesuaian antara materi ajar dengan 

kompetensi dasar dan standar kompetensi, kemudian menjelaskan pula 

ketidaksesuaian anatar kurikulum yang dipakai dalam penyusunan buku 

pelajaran dengan kurikulum yang berlaku. 

c. Skripsi yang disusun oleh Saudara RM. Syaikhu Shodikin dengan judul 

Analisis Buku “Belajar Cepat Tata Bahasa Arab Nahwu Sharaf Sistematis 

Program 30 Jam” Karya Akhmad Munawari (Tinjauan dari segi Materi 

dan Metode Pengjaran), 2005 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang muatan-muatan materi yang 

terkandung dalam buku teks  Belajar Cepat Tata Bahasa Arab Nahwu 

Sharaf Sistematis Program 30 Jam, menjelaskan bagaimana penyusunan 

materi tata bahasa Arab dalam buku Belajar Cepat Tata Bahasa Arab 
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Nahwu Sharaf Sistematis Program 30 Jam. dan menjelaskan bagaimana 

metode pengajaran yang digunakan dalam buku Belajar Cepat Tata Bahasa 

Arab Nahwu Sharaf Sistematis Program 30 Jam. 

d. Skripsi yang disusun oleh saudara Sigit Purnama yang berjudul 

“Al’Arobiyah Li Thullab Al-Jami’ah (Analisis Materi)”, 2003 

Skripsi ini menjelaskan muatan-muatan materi yang terkandung dalam 

buku teks  Al’Arobiyah Li Thullab Al-Jami’ah (Analisis Materi), dan 

menjelaskan bagaimana penyusunan materi pelajaran bahasa Arab dalam 

buku teks Al’Arobiyah Li Thullab Al-Jami’ah (Analisis Materi). 

e. Skripsi yang disusun oleh saudari Apridla yang berjudul “ Telaah Kitab Al-

Madrasi Is’af At-thalibin Fi Ilm Nahw Karya KH. Syukri Unus” , 2005 

Skripsi ini menjelaskan atau ditulis untuk menegetahui apakah kitab Is’af 

At-thalibin Fi Ilm Nahw termasuk salah satu textbook yang baik dengan 

melihat penyajiaan materinya yang ditinjau dari konsep seleksi, gradasi, 

presentasi, serta mengetahui pentahapan dalam penyajian materi yang 

terdapat dalam kitab Is’af At-thalibin Fi Ilm Nahw sesuai dengan konsep 

seleksi, repetisi, presentasi dan gradasi. 

Atas pemaparan tersebut penulis berkeyakinan bahwa penelitian ini 

terhindar dari unsur duplikatif dan memiliki nilai relevansi tersendiri. 

Relevansinya adalah berkaitan dengan banyaknya kesulitan dalam 

pembelajaran karena materi yang terdapat dalam sebuah buku kurang 

menunjang seseorang dalam memahami kaidah-kaidah bahasa Arab.  
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Adapun dari sekian penelitian diatas, sejauh pengetahuan penulis belum 

ada yang mencoba menelaah dan menganalisis buku ILMU NAHWU PRAKTIS 

SISTEM BELAJAR 40 JAM Karya KH. Aceng zakaria. Maka disinilah letak 

perbedaan yang signifikan dari penelitian ini yaitu objek penelitian yang akan 

diteliti. 

E. Landasan Teori 

1. Materi 

Materi mempunyai arti sesuatu yang menjadi bahan untuk diujikan, 

dibicarakan, dikarang, dianalisis, dan sebagainya. Menurut Suharsimin 

Arikunto materi merupakan unsur inti yang ada dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah diupayakan untuk dikuasai 

oleh peserta didik.7  

Urgensi dan peranan materi menurut (Richard dan Rodgers 1986: 25-

26)8: 

a) Materi akan memungkinkan peran pembelajar untuk maju dan 

berkembang sesuai dengan kecepatan belajar mereka masing-

masing 

b) Materi akan memungkinkan adanya gaya belajar yang beraneka 

ragam 

c) Materi akan memberikan kesempatan bagi studi dan pengguna 

materi 

                                                             
7 Syaiful Bahri, “Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 50 
8 Henry Guntur, “Metodologi Pengajaran Bahasa 1” (Angkasa: Bandung, 1998),   hlm. 

19-20 
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d) Materi akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengevaluasi kemajuan diri dalam pembelajaran bahasa 

Hilda Taba memberikan kriteria untuk memilih isi/materi sebagai 

berikut: (a) materi itu harus sahih dan signifikan, artinya harus 

menggambarkan pengetahuan mutakhir, (b) materi itu harus relevan dengan 

kenyataan social dan kultur agar peserta didik lebih mampu memahami 

fenomena dunia, termasuk perubahan-perubahan yang terjadi, (c) materi itu 

harus mengandung keseimbangan anatara keluasan dan kedalaman, (d) 

materi harus mencakup bebagai ragam tujuan, (e) materi harus sesuai 

dengan kemampuan dan pengalaman peserta didik, dan (f) materi harus 

sesuai dengan kebutuhan minat peserta didik.9 

Adapun menurut Ronald C. Doll (1978) mengemukakan beberapa 

kriteria pemilihan materi, yaitu: (a) validitas dan signifikansi materi, (b) 

adanya keseimbangan materi, (c) kesesuaian materi dengan kebutuhan dan 

minat murid, (d) kemantapan materi dalam arti tidak cepat pusing, (e) 

hubungan antara materi dengan ide pokok dan konsep-konsep, (f) 

kemampuan peserta didik untuk mempelajari materi, dan (g) kemungkinan 

menjelaskan materi dengan data dari disiplin lain.10 

Selain daripada itu, menurut W.S. Winkel yang dikutip Syamsuddin 

Asyrofi (2010: 19-20), kriteria pemilihan materi pelajaran yang tepat adalah 

sebagai berikut: 

                                                             
9 Zainal Arifin, “Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Konsep, Teori, 

Prinsip, prosedur, Komponen, Pendekatan, Model, Evaluasi dan Inovasi”, (Bandung: PT 
Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 89-90 

10 Ibid 
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a) Materi/bahan pelajaran harus relevan terhadap tujuan belajar-

mengajar yang harus dicapai 

b) Materi pelajaran harus sesuai dalam taraf kesulitannya dengan 

kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah bahan itu. 

c) Materi/bahan pelajaran harus dapat menunjang motivasi siswa, 

anatara lain karena relevan dengan pengalaman hidup sehari-

hari siswa, sejauh hal itu mungkin. 

d) Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan prosedur didaktis 

yang diikuti. 

e) Materi/bahan pelajaran harus sesuai dengan media pengajaran 

yang tersedia. 

Jadi materi/bahan pelajaran merupakan sebuah alat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, dan materi yang disampaikan harus bersifat hirarki dan 

korelatif antara satu materi dengan materi yang lainnya. Karena hal tersebut 

akan berdampak pada kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran 

tersebut secara keseluruhan serta kemampuan mengimplementasikannya 

terhadap sesuatu yang lebih riil. 

Oleh karena itu, materi pelajaran perlu disusun berdasarkan hirarki 

tujuan-tujuan, yakni antara tujuan final dengan tujuan-tujuan perantara. 

Intinya, materi pelajaran perlu disusun mulai dari kemahiran-kemahiran 

intelektual tingkat bawah menuju kemahiran-kemahiran tingkat tinggi.11 

 

                                                             
11 Lihat Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: 

Idea Press Yogyakarta, 2010), hlm. 20  
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2. Buku Teks (Teks Book)  

a. Pengertian Buku Teks 

Buku pelajaran adalah buku acuan wajib yang digunakan di sekolah 

untuk memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan 

dan ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, penguasaan ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi 

fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan pendidikan nasional12. 

Istilah teks book atau buku pelajaran secara sederhana berarti sebuah 

buku yang berisi materi-materi yang disusun sedemikian rupa, sehingga 

para siswa mudah memahami materi-mteri pelajaran tersebut dalam 

proses belajar mereka dibawah bimbingan seorang guru.13 

Menurut H.G Tarigan, buku teks adalah: 

1) Buku Pelajaran ditujukan bagi siswa pada jenjang pendidikan 

tertentu. 

2) Berkaitan dengan bidang studi tertentu. 

3) Buku yang standar. Yaitu buku yang menjadi acuan, berkualitas, 

dan biasanya ada tanda pengesahan dari badan yang berwenang. 

4) Disusun dan situlis oleh para pakar dibidangnya masing-masing. 

5) Ditulis untuk tujuan intruksional tertentu. 

6) Dilengkapi dengan sarana pengajaran. 

                                                             
12 Permendiknas Republik Indonesia no. 11 Tahun 2005 tentang buku teks 

pelajaran 
13 Syamsuddin Asyrofi, “Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Analisa Textbook 

Bahasa Arab”, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1988), hlm. 9 
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7) Ditulis untuk menunjang suatu program pengajaran.14 

Ciri buku pelajaran yang baik adalah disesuaikan dengan tingkat 

potensi peserta didik yang akan mempelajarinya, untuk mewujudkan hal 

itu perlu melalui poin-poin berikut: 

1. Perlu didsarkan pada analisa linguistik bahasa siswa, yang 

berarti penulis harus benar-benar memperhatikan aspek bahasa 

siswa baik dari ponetik, morpologik, semantik, maupun cirri-ciri 

khusus bahasa siswa tersebut 

2. perlu adanaya analisa non linguistik atau sosio cultural, yaitu 

menyangkut masalah kemajemukan budaya siswa baik agama, 

ras, adat istiadat, dan sebagainya. 

b. Fungsi Buku Teks 

Buku teks merupakan salah satu sumber belajar yang banyak 

dugunakan oleh semua kalangan masyarakat atau sebuah institusi 

pendidikan. Hal ini terbukti hampir di berbagai institusi pendidikan, dari 

jenjang yang paling dasar hingga yang paling tinggi, pada umumnya 

menggunakan buku teks pelajaran sebagai bahan ajar utamanya.15 

Artinya buku teks merupakan sumber belajar yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan pembelajaran, baik dalam wilayah pendidikan 

formal atau non-formal. 

 Menurut Nasution, Fungsi daripada buku teks pelajaran adalah: 

                                                             
14 Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, 

Cet. II, (Bandung: Angkasa, 1986), hlm. 11-12 
15 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan 

Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, Cet. IV, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2012), hlm. 169 
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a) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik, 

b) Sebagai bahan evaluasi, 

c) sebagai alat bantu peserta didik dalam melaksanakan kurikulum, 

d) sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang 

akan digunakan pendidik, dan 

e) sebagai sarana untuk peningkatan karier dan jabatan.16 

Adapun Menurut Greene dan Petty (dalam H.G. Tarigan, 1986) 

merumuskan beberapa peranan penting buku teks, sebagai berikut: 

a) Mencerminkan sudut pandang yang tangguh dan modern 

mengenai pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya 

dalam bahan pengajaran yang disajikan. 

b) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter 

yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan 

minat dan kebutuhan para siswa, sebagai dasar bagi program-

program kegiatan yang disarankan dimana keterampilan-

keterampilan ekspresional diperoleh dibawah kondisi-kondisi 

yang menyerupai kehidupan yang sebenarnya. 

c) Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapid an bertahap 

mengenai keterampilan-keterampilan ekspresional yang 

megemban masalah pokok dalam komunikasi. 

                                                             
16 Ibid 
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d) Menyajikan-dengan buku manual yang mendampinginya-

metode-metode dan saran-saran pengajaran untuk memotivasi 

siswa. 

e) Menyajikan fiksasi (=perasaan yang mendalam) awal yang perlu 

dan juga sebagai penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-tugas 

praktis. 

f) Menyajikan bahan (saran evaluasi dan remedial yang serasi dan 

tepat guna).17 

c. Jenis-Jenis Buku Teks 

 Menurut H.G. Tarigan, terdapat 4 dasar yang digunakan dalam 

pengklasifikasian buku teks yaitu: 

1) Berdasarkan mata pelajaran atau bidang studi tertentu 

2) Berdasarkan mata kuliah bidang yang bersangkutan 

3) Berdasarkan penulisan buku teks 

4) Berdasarkan jumlah penulisan buku teks 

 Sedangkan bila dilihat dari cara penulisan buku teks dikenal tiga 

jenis buku, yaitu: 

1) Buku teks tunggal, yaitu bukuteks yang hanya terdiri atas satu 

buku. 

2) Buku teks berjilid,yaitu buku pelajaran untuk satu kelas 

tertentu atau untuk jenjang sekolah tertentu. 

                                                             
17 H.G. Tarigan dan Djago Tarigan, Telaah Buku Bahasa Indonesia, Cet. II, 

(Bandung: Angkasa, 1986), hlm. 17 
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3) Buku teks berseri, yaitu buku pelajaran berseri mencakup 

beberapa jenjang sekolah, misalnya dari SD-SMA/ se-derajat. 

 Adapun menurut Surahman yang dikutip oleh Andi Prastowo 

(2012: 167) bahwa secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis, 

yakni: 

1) Buku, sumber, yaitu buku yang biasa dijadikan rujukan, 

referensi, dan sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya 

berisi suatu kajian ilmu yang lengkap. 

2) Buku bacaan, adalah buku yang hanya berfungsi untuk bahan 

bacaan saja, misalnya cerita, legenda, novel, dan lain 

sebagainya. 

3) Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru 

atau pengajar dalam proses pengajaran. 

4) Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun, untuk proses 

pembelajaran, dan berisi bahan-bahan atau materi pelajaran 

yang akan diajarakan.18  

d. Landasan Penyusunan Buku Teks 

1) Landasan Keilmuan 

Landasan utama yang perlu diperhatikan dalam penulisan buku 

teks adalah landasan keilmuan. Karena hal tersebut akan 

berimplikasi pada kualitas dan keakuratan materi yang akan 

disajikan. 
                                                             

18 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan 
Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, Cet. IV, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2012), hlm. 167-168 
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Oleh karena itu setiap penulis buku teks harus memahami dan 

menguasai teori dibidang keilmuan atau bidang studi yang akan 

ditulisnya. Dengan demikian penulis buku ilmu nahwu haruslah 

memahami dan menguasai teori-teori atau kaidah-kaidah ilmu 

bahasa Arab secara keseluruhan. 

Secara teknis, landasan keilmuan ini meliputi keakuratan materi, 

cakupan materi, dan pendukung materi.19 

2) Landasan Ilmu Pendidikan dan Keguruan 

Landasan ilmu pendidikan dan keguruan dalam penyusunan 

buku teks ini berkaitan dengan hakikat belajar, pembelajaran 

kontekstual dan pembelajaran efektif. 

1. Hakikat Belajar 

Dalam pendidikan, bahkan dalam hidup dan kehidupan 

manusia, belajar merupakan sesuatu yang urgen. Karena 

tanpa belajar, pendidikan akan mengalami kegagalan dan 

manusia tidak akan mengubah serta memajukan diri dan 

lingkungannya. 

Oleh karena itu, belajar dapat diartikan sebagai susatu 

proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

perubahan prilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

                                                             
19 Mansur Muslich, Teks Book Writing, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 

hlm. 134 
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pengalaman individu dalam berinteraksi dengan 

lingungannya (Surya, 1997).20 

2. Pembelajaran kontekstual 

Menurut (Sanjaya, 2005:109) yang dikutip oleh Akhmad 

sudrajat bahwa Pembelajaran Kontekstual adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan meraka.21 

Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah 

membantu siswa mencapai tujuannya. Artinya guru bukan 

subjek atau siswa sebagai objek, melainkan kedua-duanya 

bekerjasama sabagai suatu tim. Sehingga siswa terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajarannya dan menemukan sesuatu 

hal yang baru dengan sendirinya dan bukan dari apa yang 

dikatakan guru. 

3. Pembelajaran Efektif 

Salah satu problematika yang cukup mendasar dalam 

dunia pendidikan di Indonesia saat ini adalah pelaksanaan 

pembelajaran yang dinilai kurang efektif. Sehingga aktivitas 

pembelajaran terkesan membosankan dan di sisi  lain 
                                                             

20 Mansur Muslich, Teks Book Writing, …………….. Ibid. hlm. 136 
21 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/29/pembelajaran-

kontekstual/ diakses pada tanggal 1 April 2013 pukul 13.12 WIB 
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terkadang siswa merasa tertekan dengan pembelajaran yang 

berlangsung. 

Untuk mengantisipasi hal itu, pembelajaran model 

Pakem dinilai lebih efektif. Secara garis besar, gambaran 

Pakem adalah sebagai berikut: 

a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang 

mengembangkan pemahaman dan kemampuan 

mereka dengan penekanan pada belajar melalu 

berbuat. 

b. Siswa dipacu untuk menggunakan berbagai alat 

bantu dan cara membangkitkan semangat, termasuk 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 

untuk menjadikan pembelajaran menarik, 

menyenangkan, dan cocok bagi siswa. 

c. Pembelajaran dilakukan secara lebih kooperatif dan 

interaktif, termasuk cara belajar kelompok. 

d. Siswa didorong untuk menemukan caranya sendiri 

dalam pemecahan suatu masalah, untuk 

mengungkapkan gagasannya, dan Melibatkan siswa 

dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 

4. Landasan Kebutuhan siswa 

Landasan kebutuhan siswa ini sangat perlu diperhatikan 

dalam penulisan buku teks. Karen hal tersebut akan 
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berinplikasi pada mudah dan sulitnya materi yang terdapat 

dalam buku tersebut sert hal itu juga akan berpengaruh pada 

motivasi siswa dalam mempelajari buku teks tersebut.  

e. Prosedur Analisis Buku Teks 

Pada hakikatnya, prosedur analisis aspek pedagogis mengacu pada 

penilaian aspek metodologi sebuah buku pelajaran bahasa. Artinya 

pertimbangan analisis itu diarahkan pada pemenuhan sebuah buku 

pelajaran bahasa pada kriteria kependidikannya. Oleh karena itu, hasil 

kerja analisis digunakan utnuk memutuskan apakah sebuah buku 

memenuhi syarat pedagogis atau tidak.22 

 Adapun dalam penelitian ini, selain menganalisis buku teks penulis 

memberikan penilaian juga terhadap buku yang akan penulis teliti dengan 

menggunakan instrumen penilaian buku teks untuk menentukan 

kelayakan buku teks tersebut sebagai buku standar. 

 Menurut BSNP (2007), buku teks yang berkualitas wajib 

memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan. Empat 

unsur kelayakan tersebut dijabarkan dalam bentuk indikator-indikator 

yang cukup rinci sehingga siapa saja (baik penilai buku teks yang 

ditunjuk oleh BSNP, penulis buku teks, guru dan siswa pemakai buku 

teks, maupun masyarakat umum) dapat menerapkannya.23  

                                                             
22 Nurhadi, M.Pd., Tata Bahasa Pendidikan, Landasan Penyusunan Buku 

Pelajaran Bahasa, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), hlm. 395 
23 Mansur Muslich, Teks Book Writing, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 

hlm. 292 
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Berikut keempat unsur kelayakan tersebut beserta indikator masing-

masingnya: 

1. Penilaian Kelayakan Isi 

a) Kesesuaian Uraian Materi dengan SK dan KD 

− Kelengkapan materi 

− Keluasan materi 

− Kedalaman materi 

b) Keakuratan Materi 

− Akurasi konsep dan definisi 

− Akurasi prinsip 

− Akurasi prosedur 

− Akurasi Contoh, Fakta, dan Ilustrasi 

− Akurasi soal 

c) Materi Pendukung Pembelajaran 

− Kesesuaiannya dengan perkemabangan ilmu ilmu dan 

tekhnologi 

− Keterkinian Fitur, contoh, dan rujukan 

− Penalaran (Reasoning) 

− Pemecahan masalah (Problem Solving) 

− Keterkaitan antar konsep 

− Komunikasi (Write and Talk) 

− Penerapan (Aplikasi) 

− Kemenarikan materi 
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− Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 

− Materi pengayaan (Enrichment) 

2. Penilaian Kelayakan Penyajian 

a) Teknik Penyajian 

− Sistematika penyajian 

− Keruntutan penyajian 

− Keseimbangan antar-bab 

b) Penyajian Pembelajaran 

− Berpusat pada siswa 

− Mengembangkan keterampilan proses 

− Memperhatiakan aspek keselamatan kerja 

c) Kelengkapan Penyajian 

− Bagian pendahulu 

− Bagian isi 

− Bagian Penyudah 

3. Penilaian Kelayakan Kebahasaan 

a) Kesesuain dengan Tingkat Perkembangan Siswa 

− Kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual 

− Kesesuaian dengan tingkat perkembangan social 

Emosional 

b) Kekomunikativan 

− Keterbacaan pesan 

− Ketepatan kaidah bahasa 
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c) Keruntutan dan Keterpaduan alur pikir 

− Keruntutan dan keterpaduan Antar-bab 

− Keruntutan dan keterpaduan Antar- paragraf 

4. Penialaian Kelayakan Kegrafikan 

a) Ukuran Buku 

− Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO 

− Kesesuaian ukuran buku dengan materi isi buku 

b) Desain Kulit Buku 

− Tata letak 

− Tiporafi kulit buku 

− Peggunaan huruf 

c) Desain Isi Buku 

− Pencerminan isi buku 

− Keharmonisan tata letak 

− Kelengkapan tata letak 

− Daya pemahaman tata letak 

− Tipografi isi buku 

− Ilustrasi isi24 

3. Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab 

a. Materi-materi pokok buku teks bahasa Arab 

Dr. Ali Al-Qasimy (dalam Syamsuddin, 1988) menyatakan bahwa 

buku teks bahasa Arab harus meliputi: 
                                                             

24 Mansur Muslich, Teks Book Writing, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 
292-312 
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1) Bacaan-bacaan (ا���� ���ت) 

Agar lebih komunikatif, bacaan itu hendaknya berbentuk 

Tanya jawab (dialogis) tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

kehidupan mereka, baik di sekolah, di rumah, maupun di 

masyarakat. 

2) Kaidah-kaidah bahasa Arab ( 	
 (��ا�� ا��	 ا����

Kaidah-kaidah di sini tidak mengikat harus dengan 

rumusan bahasa Arab, namun kalau memang tidak 

memungkinkan dan justru memperlambat pemahaman siswa, 

tidak ada salahnya dengan menggunakan rumusan bahasa 

siswa yang bersangkutan.  

3) Beberapa latihan (ا����ر��), baik latihan secara lisan 

(pengucapan tata bunyi, kosa-kata), maupun tertulis yang mesti 

dikerjakan oleh siswa dengan bimbingan seorang guru yang 

bersangkutan. 

4) Tahapan penyajian dalam bahasa Arab 

Masalah ini harus benar-benar diperhatikan sehingga tidak 

terjadi loncatan-loncatan yang sangat merugikan dalam 

efektifitas belajar-mengajar bahasa. Oleh karena itu, materinya 

harus diadakan seleksi dan gradasi yang tepat. 

5) Adanya kamus singkat yang berisi kata-kata baru, sulit yang 

terdapat dalam buku teks, baik kosa-kata ditaruh langsung 
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sesudah bacaan atau diletakan dihalaman terakhir dari buku 

teks tersebut.25 

b. Ciri-ciri buku teks bahasa Arab yang baik 

Robert F. Moger (dalam Syamsuddin, 1988) menyatakan bahwa 

penyusunan buku teks bahasa Arab harus merumuskan tujuan yang 

ingin dicapai itu secara jelas sehingga mudah dipahami oleh para 

pemakai. Dan hauru dikatakan berhasl usahanya itu kalau guru-guru 

yang menggunakan buku teksnya itu, baik metode pendekatan, teknik 

penyampaiannya sesuai dengan yang dimaksudkan penyusunnya.26 

 Ciri lain dari buku teks yang baik adalah sesuai dengan tingkat 

maupun potensi siswa yang akan mempelajarinya. Untuk mewujudkan 

hal ini dapat dicapai dengan analisis terhadap beberapa aspek, yaitu: 

a) Analisa linguistik bahasa siswa 

Seorang penyusun buku hendaklah mengadakan studi lebih 

dulu tentang beberapa aspek bahasa siswa. Hal ini 

dimaksudkan agar isi teks sesuai dengan yang akan 

mempelajarinya. 

b) Analisis aspek non-linguistik atau sosio-kultural 

Seorang penyusun buku harus melakukan studi pendahuluan 

terhadap sosio-kultural kehidupan siswa dan beberapa cirinya 

yang berbeda degan budaya Arab. Tujuannya adalah agar 

pendekatan, metode, dan teknik penyajian serta materi-materi 
                                                             

25 Syamsuddin, Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Analisa Textbook 
Bahasa Arab, (Yogyakarta: Fak Tarbiyah IAIN SUKA, 1988), hlm. 20-21  

26 Syamsuddin, Asyrofi, Metodologi Pengajaran……..Ibid, hlm. 33 
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tu relevan dengan kondisi siswa, sehingga buku itu cocok dan 

bermanfaat. 

c) Analisis edukatif 

Yaitu penyesuaian buku teks tersebut dengan siswa dan guru. 

Dengan siswa, hendaknya penyusunan buku itu didasarkan 

pada usia, kemampuannya dalam belajar bahasa, tingkatan 

pengetahuan bahasa meupun kecenderungan-kecenderungan 

siswa dalam mempelajari bahasa. Dengan guru, seorang 

penyusun harus mampu membayangan dan memperkirakan 

dengan tepat tentang kualitas guru-guru yang akan 

menggunakan buku teks tersebut. Hal ini dimaksudkan agar 

jangan sampai karena saking idealnya buku itu –karena tolak 

ukurnya adalah dia sendiri (penyusun), justru tidak ada guru 

yang mampu mengajarkannya. 

4. Ilmu Nahwu 

Nahwu (qawaa’id) adalah ilmu tentang pokok-pokok yang dengannya 

dapat diketahui hal-ihwal, kata-kata bahasa Arab dari segi i’rob dan 

bina’nya, yaitu dari sisi yang dihadapinya dalam keadaan kata-kata itu 

disusun. Didalamnya diketahui apa yang wajib terjadi dari harakat akhir dari 

suatu kata, dari rofa’ atau nasab, atau jar, atau jazem, atau tetap saja pada 

suatu keadaan setelah kata tersebut tersusun didalam suatu kalimat27. 

                                                             
27 Syaikh Musthofa Al-ghuyalaini, Tarjamah Jami’ud Durusil Arabiyah, 

(Semarang: CV Asy-Syifa, 1991), hlm.15 
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Ilmu al-Tanzim (sintaksis) yang dalam terminologi Arab popular 

dengan istilah ilmu Nahwu yaitu ilmu yang membahas jenis-jenis kata atau 

fungsinya, hubungan satu kata dengan kata yang lainnya yang membentuk 

kalimat.28 

Ilmu Nahwu adalah studi tentang kalimat, bagian-bagian kalimat, 

urutannya, pengaruh masing-masing sesuai dengan keadaan kata yang lain 

dalam kalimat, juga tentang hubungan bagian kalimat dengan bagian lainnya 

dengan cara menghubungkannya.29 

Sementara itu, indikator pengusaan yang dikembangkan dalam 

pembelajaran tata bahasa  (qawa'id) adalah : 

a. siswa dapat membaca  bentuk kata tertentu dengan memperhatikan 

vokal harakat  yang benar. 

b. siswa dapat membedakan  antara bentuk kata yang satu dengan 

yang  lain. 

c. siswa dapat menentukan wazan  (pola bentukan kata) dalam bahasa 

Arab. 

d. siswa  dapat  mengidentifikasi  bentuk  kata  tertentu  dalam  teks. 

e. siswa  dapat membuat kalimat dengan menggunakan bentuk kata 

tertentu.30 

                                                             
28 Ali Abdul Wahid al-Wafi, Fiqh al-Lughah, (Kairo:Lajnah al-Bayan al-

Arabi,1962),hlm.7-9. 
29 Chotibul Umam, “Aspek-Aspek Fundamentalis dalam Mempelajari Bahasa 

Arab”, (Bandung: Al Ma’arif, 1961), hlm. 121 
30Yazid Hadi dan Syifa Fauziyah, Perumusan Indikator dan Ciri- 

cirinya,http://anakpba.blogspot.com/2012/03/perumusan-indikator-dan-ciri-cirinya.htm, 
diakses tanggal 15 juni 2012 
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Sehingga dalam hal ini Nahwu merupakan mata pelajaran penting 

dalam bahasa Arab dan ilmu yang mutlak dipelajari dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Sebab penguasaan nahwu secara langsung berpengaruh 

terhadap disiplin ilmu bahas Arab, seperti insya (mengarang), terjemah, 

muthalaah (membaca), dan takallum (berbicara). Dengan kata lain, jika 

penguasaan nahwu siswa baik, maka penguasaan disiplin ilmu lainnya 

tersebut baik pula. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian library 

research, yaitu jenis penelitian yang dilakukan oleh seorang penulis dengan 

cara mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku, jurnal, kitab, 

artikel, dan tulisan-tulisan tertentu31. Adapun penelitan ini bersifat analisis 

deskriptif, yaitu dengan menganalisis objek penelitian dan kemudian 

mendeskripsikannya secara apa adanya. Dengan tujuan untuk mendapatkan 

sumber data yang merujuk pada tujuan penelitian 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang akan penulis teliti ini merupakan buku ajar ilmu 

nahwu karya KH. Aceng Zakaria jilid I untuk madarasah Tsanawiyyah yang 

digunakan hampir oleh seluruh sekolah MTs yang ada dalam naungan  

organisasi Islam PERSIS serta digunakan pula di sekolah-sekolah formal 

dan non-formal lainnya. 

                                                             
31Rusdi Pohan, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Ar-Rijal 

Institut, 2007), hlm. 85 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

diantaranya adalah:  

a. wawancara 

Metode wawancara langsung adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau 

lebih, dengan cara bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Sedangkan 

wawancara tidak langsung menggunakan media lain seperti 

telphon, paper, atau email untuk mendapatkan informasi tersebut.32 

 Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan 

wawancara bebas terpimpin atau wawancara tidak terstruktur 

(unstuctured interview), yaitu komunikasi antara interview bebas 

dan interview terpimpin yang dalam pelaksanaannya dengan 

membawa pedoman berupa garis besar tentang hal-hal yang akan di 

tanyakan.33 

 Pedoman wawancara ini dilakukan untuk menghindari 

kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang relevan serta 

sebagai bimbingan secara mendasar tentang apa yang diungkapkan. 

Interview Guide ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

tentang fakta, data, pengetahuan, konsep, persepsi atau evaluasi 

                                                             
32Cholid Narko dan Abu Achmadi, Metodologi penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2005), hlm. 83. 
33Sugiyono (ed revisi). Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D (Bandung:  

PT. Rosdakarya, 2011), hlm. 223-234 
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dari informan mengenai hal-hal yang menyangkut buku Ilmu 

Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam. Adapun informan yang akan 

penulis wawancarai adalah KH. Aceng Zakaria selaku penulis buku 

Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam. 

b. Studi Pustaka 

Selain teknik wawancara dalam penelitian ini penulis juga 

melakukan studi pustaka yang merupakan metode pengumpulan 

data yang diambil dari buku, artikel, jurnal, Koran, websaite. 

 Adapun sumber data yang penulis kumpulkan bersifat data 

primer dan sekunder. 

1) Data primer, yaitu sumber data utama yang berkaitan 

dengan masalah yang penulis teliti. Adapun untuk 

sumber primer yang penulis gunakan adalah buku Ilmu 

Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam. dan KH. Aceng 

Zakaria itu sendiri sebagai penulis buku tersebut. 

2) Data sekunder, yaitu sumber data yang berfungsi sebagai 

data pelengkap atau penunjang untuk membantu 

mencarikan jawaban dalam penelitian ini. Adapun 

sumber data sekunder tersebut berupa buku-buku, 

artikel, jurnal, websaite dan lain sebagainya.   

4. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang 

digunakan seseorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 
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dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil 

kesimpulan34. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis non statistik yaitu 

berupa evaluasi terlebih dahulu, kemudian dilakukan pengklasipikasian 

berupa dari aspek materi, aspek penyajian, aspek kebahasaan, aspek 

kegrafikan yang kemudian dilakukan penilaian dengan pendekatan 

kualitatif. 

Adapun untuk tahapan-tahapannya; Pertama, mengolah dan 

mempersiapkan data untuk dianalisis. Kedua, membaca keseluruhan data. 

Ketiga, menganalisis data lebih detail dengan mengklasifikasian data-data 

yang ada. Keempat, mendeskripsikan data. Kelima, penyajian kembali hasil 

deskripsi supaya lebih mudah untuk dipahami. Dan keenam adalah analisis 

data dengan melakukan interpretasi baik melalui pengajuan pertanyaan 

sebagai hasil dari refleksi maupun dengan melakukan kritik dengan 

menggunakan logika yang bersumber dari teori (Creswell, 2009). Untuk 

lebih jelas lihatlah tabel tahapan-tahapan analisis data di tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
34 Sembodo Ardi, dkk. “Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah” (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN-SUKA, 2006), hlm.20 
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Tabel. 1 Tahapan-tahapan Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Hasil pengolahan dari (Creswell, 2009) 

 

Data Mentah 
Mengolah dan 

Mempersiapkan 
data 

Mendeskripsikan 
Data 

Menyajikan 
kembali hasil 

deskripsi 

Membaca 
Keseluruhan 

Data 

Mengklasifikasi
kan data 

Menginterpretasi 
Data 
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G. Sistematika Penulisan 

Berikut Sistematika yang penulis susun untuk mengetahui ilustrasi secara 

umum dari penulisan skripsi ini: 

BAB I PENDAHULUAN  meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Landasan 

Teori, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM BUKU ILMU NAHWU PRAKTIS 

SISTEM BELAJAR 40 JAM meliputi Identitas Buku, Latar Belakang 

Penyusunan, Tujuan Penyusunan, Sistematika Materi, Daftar Isi, Biografi 

Penulis. 

BAB III ANALISIS PENILAIAN BUKU ILMU NAHWU PRAKTIS 

SISTEM BELAJAR 40 JAM  

BAB IV PENUTUP  meliputi Kesimpulan, Saran dan Kata Penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan dari penelitian ini, berkenaan dengan analisis buku 

ilmu nahwu yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan dan 

kegrafikan. Berikut penulis akan menyajikan kesimpulannya sesuai dngan 

keempat aspek tersebut: 

1. Kelayakan Isi 

Secara umum dilihat dari aspek isi materi, materi yang disajikan 

memuat materi pokok dasar bahasan ilmu nahwu. Kemudian materi 

yang disajikan sudah memperhatikan prinsip degree (mudah ke sulit). 

Hal tersebut terlihat dari materi awal yang disajikan mengenai materi 

dasar kebahasaan secara umum. Seperti menjelaskan tentang huruf, 

kalimat, jumlah mufidah dan sebagainya beserta pembagian-

pambagiannya. 

Selain dari pada itu, materi dalam buku tersebut sangat 

Indonesian oriented sehingga dengan hal tersebut para murid atau 

pembaca buku ilmu nahwu tersebut yang secara cultur Indonesia 

sangat kuat akan dengan mudah memahami materi yang terdapat 

dalam buku ilmu nahwu tersebut.  

2. Kelayakan Penyajian 

Sistematika penyajian dalam menjelaskan setiap materi terlihat 

konsisten. Hal tersebut terlihat dari menjelaskan materi dengan 
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menyajikan definisi, contoh, keterangan, ketentuan dan latihan. Serta 

konsep materi yang disajikannya pula beruntun dari yang mudah ke 

yang sulit, dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang dikenal 

ke yang asing. 

Akan tetapi diawal penjelasan suatu materi, penulis tidak 

mencantumkan uraian tentang apa yang akan dicapai siswa setelah 

mempelajari materi tersebut. 

Selain itu penulis buku juga tidakmencantumkan footnote dalam 

pembahasan materinya serta tidak menuilskan daftar pustaka dibagian 

penyudah atau akhir buku tersebut. 

3. Kelayakan Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan materi menggunakan 

bahasa yang sederhana, tidak multi tafsir dan relatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa pemula. 

Jika dilihat dari ketepatan kaidah bahasa, kata dan kalimat yan 

digunakan sesuai dengan EYD pada kaidah tata bahasa Indonesia. 

Serta penulisan huruf Arab dan harokatnya sesuai pula dengan kaidah 

tata bahasa Arab. 

Selain daripada itu terdapat inkonsistensi pada transliterasi 

penulisan huruf maddah (vocal panjang) Arab-latin. 

4. Kelayakan Kegrafikan 

Ukuran buku yang digunakan adalah  A4 (210x290 mm). Serta 

Ukuran font sudah sesuai yaitu menggunakan Times New Roman 
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ukuran 12 dan font tulisan Arab pada buku tersebut menggunakan font 

Times New Arabic dengan ukuan 12. Serta judul Bab dan sub-bab 

menggunakan Bold 

Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, definisi, contoh, 

keterangan, ketentuan dan latihan) sudah konsisten pada setiap 

pembahasan.  

Adapun dalam buku tersebut tidak terdapat ilustrasi yang 

berfungsi untuk memperjelas pemahaman siswa terhadap materi/ 

tulisan dalam buku tersebut. 

B. Saran 

1. Umum 

Selanjutnya penulis ingin memberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. DIKNAS dan DEPAG agar selalu mengevaluasi setiap buku ajar 

bahasa Arab dengan mengacu pada tujuan yang tertulis dalam 

kurikulum 

b. Para penulis agar dalam penulisan atau penyusunan buku tidak 

melupakan dan selalu memperhatikan aspek-aspek penting dalam 

penyusunan buku dengan mengacu pada standarisasi mutu buku 

c. Sekolah atau Guru agar cerdas dalam memilih buku ajar yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran itu sendiri serta relevan dengan 

kemampuan intelektualitas siswanya. 
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2. Khusus 

Kemudian selain daripada saran-saran umum diatas terdapat saran khusus 

bagi penulis buku Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam, sebagai 

berikut: 

a. Kelayakan Isi Materi 

1) Keakuratan Acuan Pustaka 

Perlu perbaikan demi menjaga kevalidan buku agar terbebas dari 

tudingan duplikatif. 

2) Perlu perbaikan. Karena ketidak tepatan pada penjelasan huruf-

huruf Jar, seharusnya penulis tidak menyebutkan bahwasannya 

huruf Jar berjumlah 9, meskipun pada hlm. 168 penulis 

menyebutka huruf-huruf Jar dengan lengkap yang berjumlah 15 

huruf. 

Dalam penjelasan tentang Fi’il penulis mencantumkan penjelasan 

tentang Fi’il Madhi, Mudhori’ dan Amr. Padahal penjelasan 

tersebut bukan pada wilayah pembahasan Ilmu Nahwu akan tetapi 

hal itu termasuk pada pembahasan Ilmu Shorof. 

3) Keaktualan Gambar, Diagram dan Ilustrasi 

Perlu perbaikan. Karena gambar tau ilustrasi sangatlah penting 

supaya hal tersebut memudahkan pembaca dalam memahami 

materi. 

4) Pemecaham Masalah (Problem Solving) 
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Hal tersebut baik, akan tetapi perlu terdapat latihan-latihan untuk 

mendorong siswa berfikir lebih jauh agar terbiasa  mengatur sebuah 

strategi dalam memecahkan masalah karena latihan-latihan yang 

ada terlalu instan sehingga kurang mendorong siswa untuk berfikir 

lebih jauh dan kreatif dalam memecahkan suatu kasus. 

5) Komunikasi (Write And Talk) 

Baik, akan tetapi perlu sebuah perbaikan yakni perlu adanya 

penyeimbangan latihan-latihan yang impilkasinya kepada 

kemampuan siswa berbahasa Arab secara menyeluruh. Artinya 

siswa mampu memahami bahasa Arab baik tulisan maupun lisan. 

6) Menimbulkan Keinginan Untuk Mencari Informasi Lebih Jauh  

Perlu perbaikan. Dengan perlu disertakannya acuan pustaka baik 

berupa footnote, ednote, daftar pustaka yang tujuannya agar siswa 

memperoleh informasi lebih lanjut dari berbagai sumber lain 

seperti internet, artikel atau  kitab ilmu nahwu yang lainnya. 

Sehingga siswa memiliki keilmuan yang lebih dari apa yang 

disampaikan pada materi buku tersebut. 

b. Kelayakan Penyajian 

1) Pembangkit Motivasi Belajar Pada Awal Bab 

Perlu perbaikan. yaitu perlu dicantumkan target realisitis dari apa 

yang akan dipelajari secara tertulis pada setiap awal materi baru. 

2) Bagian Pendahulu 
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Secara keseluruhan sudah baik dan sesuai dengan penulisan karya 

ilmiah lainnya. Akan tetapi perlu perbaikan dengan menuliskan 

kata “Pendahuluan” sebagai judul besar. Hal tersebut bertujuan 

untuk lebih mensistematiskan sebuah buku. 

3) Bagian Penyudah 

Perlu perbaikan. Untuk lebih mensistematiskan penulisan dalam 

sebuah buku. Apalagi daftar pustaka yang sangat berfungsi penting 

dalam sebuah buku sebagai bahan rujukan yang lain untuk 

dipelajari. 

c. Kelayakan Kebahasaan 

1) Mendorong Berfikir Kritis 

Perlu perbaikan. Karena belum mampu merangsang siswa untuk 

mempertanyakan suatu hal yang lebih jauh dan siswa cenderung 

puas dengan hasil bacaan tanpa terdorong untuk mencari informasi 

lain agar lebih menguatkan pemahamannya. 

2) Ketepatan Kaidah Bahasa 

Baik, akan tetapi perlu diperbaiki atau diedit ulang kalimat yang 

salah pada sub-bab judul halaman 185. 

d. Kelayakan Kegrafikan 

1) Kelengkapan Tata Letak 

Perlu perbaikan. yaitu perlu dituliskannya BAB untuk 

mensistematiskan penulisan. 

2) Ilustrasi Isi 
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Perlu perbaikan. karena ilustrasi berfungsi untuk memperjelas 

pemahaman siswa terhadap materi/ tulisan dalam buku tersebut. 

C. Kata Penutup 

Sebagai akhir dari analisis isi buku ini dapat disimpulkan bahwa buku 

teks bahasa Arab Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam Karya KH. Aceng 

Zakaria secara keseluruhan sudah baik dan sesuai dengan standar mutu buku. 

Hal tersebut terlihat dari lebih banyaknya kesesuaian buku tersebut dengan 

standar mutu buku. Akan tetapi disamping itu perlu adanya perbaikan dari 

kelemahan-kelemahan yang telah dijelaskan diatas guna menyempurnakan 

buku tersebut. Karena hal tersebut akan berpengaruh pada minat dan motivasi 

para pembaca untuk mempelajari lebih jauh buku tersebut. 

Maka selayaknyalah para pengguna buku teks (bahasa Arab) 

pembelajaran tidak berpegang pada satu buku saja karena pada dasarnya tidak 

ada manusia yang sempurna sehingga tidak ada pula satu buku yang memiliki 

kesempurnaan, maka dari itu tugas kita untuk melengkapinya dan memadukan 

dengan berbagai sumber belajar yang lain yang akan mendukung kesuksesan 

dan keberhasilan pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung. 
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